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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Beberapa pikiran vang merupakan kesimpulan dan seluruh perancangan di
dapat dirumuskan sebagai berikut. Drama Putu Wyaya yang berjudul Bilu
m Bertambah Malam adalah drama konvensional vang mengangkat masalah
bahan sostal masyarakat Bali vaitu tentang pr:rhn:daan kasta. Sebagair pengarang

lakon ini Putu Whaya inuin mcmheﬁl.an pambaran bahwa persoalan kasta

merupakan hal yang patut dlpﬁrbﬂlﬂ-am” | \
Lakon Bila Malam &Humb;dz mzﬁam‘.mcugangkdt tokoh utama Gusti
g dan tokoh lainnva ada}ah W amn; h‘)ﬁmﬂn dzm‘ P-.ﬂumh Gusti Biang
punyai perwatakan yang dumma;]:;,g; selaiu mcn;ﬂgmgkan kebangsawanannva
sebagai pemeluk kasta ksatrnia. la mc:man‘da‘ﬁg arﬁ'ﬁg—urﬁ.n g vang tak sekasta adalah
orang-orang vang tak bermartabat. Perlakuan itu dilimpahkan kepada Wavan dan
Nyoman vang selalu dijadikan objek makian. Dalam perwatakan, Gust Biang
termasuk tokoh vang berwatak bulat atau roun caracrer hal im dibuktikan bahwa
Gusti Biang yang semula berwatak kasar, kastais dan jahat berubah menjadi manusia
yang sadar dan berpenlaku. Sedangkan tokoh lainnya Wayan, Nyoman dan Ngurah
mempunyai watak vang datar.
Latar kejadian peristiwa dalam lakon ini adalah di sebuah pun. tempat
tinggal Gusti Biang. Latar sosial ditandai dengan adanya gelar kebangsawanan vang

dimiliki oleh tokoh Gusti Biang dan Ratu Ngurah. Diberlakukannya sistem kasta
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kehidupan sehari-hari menandai pula latar sosial lakon Bida Malam

ambah Malam in.
Sasaran ulama perancangan ini adalah pemeranan, dalam hal ini adalah

pemeranan tokoh Wayan. Oleh karena itu proses perancangan im lebih banvak

E

‘membahas masalah pemeranan dan analisis struktur lakonnya dari pada unsur vang

‘Jain. Tahap-tahap pemeranan dengan latithan dasar mengolah instrumen aktor dan
teknik pemeranan adalah yang ditempuh oleh pemeranan untuk menciptakan
gambaran tokoh Wayan yang diperankan.

Keberangkatan awal memilih lakon Bila Malam Bertambah Mulam adalah

keinginan mewujudkan anasir yang  ada-— 'f

dﬂﬂ fma,r_lﬂ}aitu pemeranan,
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ﬁt‘bﬂgﬂn}
yang utuh vang bisa dimkmati secaré,; !Si;séluquha
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peristiwa komunikasi antara seluruk

penyutradaraan, artistik, tata suara dw‘
ada dalam
pertunjukan itu kepada penonton.

Pertunjukan teater Tugas Akhir Bn"u%fu!;r Bertambah Malam
dipergelarkan pada hari Rabu, 30 Juni 1999 di Auditorium Teater, Institut Seni
Indonesia. Pergelaran ini merupakan puncak proses kreatif perancang sebagai
pertanggungjawaban perancang sebagai mahasiswa Jurusan Teater dengan Program
Studi Pemeranan. Ada beberapa catatan vang patut dicermati dalam perancangan ini.
Kenyataan di atas panggung kadang kala jauh meleset dani apa vang sudah
direncanakan dan dibayvangkan. Semisal, permainan realis vang perancang
bayangkan ternyata dalam kenyataan panggung sangat sulit untuk direalisasikan

karena banyak kekurangan vang dimiliki aktor. Hal semacam itu sebenarnva adalah

kurangnya persiapan pemeran mempersiapkan diri dan faktor-faktor lain vang
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pguras stamina pemeran karena harus mempersiapkan semuanya baik sebagai
an, sutradara dan mengkoordinir segala pendukung dan aspek-aspek
njukan yang membutuhkan perhatian dan tenaga. Tetapi yang terpenting adalah
ancang telah berbuat dengan segala kemampuan yang dimiliki. Ternvata teater

hanya berhenti pada sebuah pembicaraan tetapi 1a harus diwujudkan.

Saran-Saran.
Saran yang dapat diberikan oleh perancang setelah melalui proses

ipenggarapan lakon Bila Malam Bertambah Um"mrr ini adalah bagaimana seorang

or harus selalu siap menenma d"ﬂ;m]nﬁn k;mpygi, peran yang diberikan.

/] Mg .
Oleh karena itu diperlukan latihan t(l #Istf ﬂanﬁ FHigs smara heﬁcsmambunmn bagi
| ;’rlﬂﬁ' ‘w‘”ﬂ 1 ".E'H’
Lﬁ‘?&nﬁl\ﬂr puw IIHWEE’ hai’l-.ﬂ?Lanhan rutin dan
Fi iy ,I

-:} - v .1\, 'I"v'.?:““'»-L ',l /i
aha menumbuhkan smnangarf;pﬁcam}pgélé}m mgnemqiaé metode vang tepat
Ly \JL//
b b s = d )r

rang pemeran untuk mamput

gi seorang aktor untuk berperan. e\ r* [,.-_f‘:;,a;?'ff?:

g

e T 8

Selanjutnya adalah saran dalam hal Lepl.‘nﬁlrsan bagi mahasiswa vang akan
nengambil Tugas Akhir Karya Seni. Perlu adanva kejelasan bagaimana sistematika
Perancangan yang benar dan efekuf bagi para perancang khususnya perancangan
Pemeranan yang disesuaikan dengan kebijakan sistem pengajaran vang diterapkan di
Jurusan Teater. Perancang berharap semoga perancangan Tugas Akhir pementasan
Bila Malam Beriambah Malam ini dapat berguna dan berkesan bagi penulis

k|3ﬂ-‘l$hsn3.".a, dan penonton serta pembaca pada umumnya.
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